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ABSTRAK 

Limbah cair domestik saat ini masih menjadi permasalahan lingkungan. Air limbah 

domestik yaitu dari hasil kegiatan rumah tangga, baik dari dapur maupun toilet. 

Tujuan dari penelitian ini mengevaluasi penerapan media biofilter anaerob dan 

mikroorganisme di IPAL domestik PT. X, dan memastikan bahwa media dan 

mikroorganisme cocok digunakan di pengolahan biofilter anaerob. Supaya kualitas air 

limbah yang dihasilkan dari instalasi dapat memenuhi baku mutu yang sudah di 

tetapkan dan tidak mencemari lingkungan, serta memberikan rekomendasi dan saran 

terkait penggunaan media dan mikroorganisme yang digunakan dalam pengolahan 

biofilter anaerob. Sehingga penelitian ini, memberikan rekomendasi untuk media 

yaitu menggunakan bioball, dan mikroorganismenya yaitu bacillus subtillis 
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ABSTRACT 

Domestic liquid waste is still an environmental problem. Domestic wastewater is from 

household activities, both from the kitchen and toilet. The purpose of this study is to 

evaluate the application of anaerobic biofilter media and microorganisms in PT. X's 

domestic wastewater treatment plant, and to ensure that the media and 

microorganisms are suitable for use in anaerobic biofilter treatment. So that the quality 

of wastewater produced from the installation can meet the established quality 

standards and not pollute the environment, and provide recommendations and 

suggestions regarding the use of media and microorganisms used in anaerobic biofilter 

treatment. So this study provides recommendations for media, namely using bioballs, 

and the microorganisms are bacillus subtilis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. X Kota Cimahi, merupakan salah satu perusahaan industri cat dan bahan 

bangunan, yang berdiri sejak tanggal 21 Agustus 1973, dan berlokasi di Kota Cimahi. 

PT.X setiap harinya menghasilkan air limbah, baik air limbah industri maupun air 

limbah domestik.  

Air limbah domestik yang dihasilkan oleh PT. X Kota Cimahi bersumber dari air 

buangan greywater, yaitu dari hasil kegiatan dapur, toilet, dan wastafel. Parameter air 

limbah domestik yang dihasilkan, adalah parameter biological oxygen demand 

(BOD), dan amonia yang tinggi. Apabila parameter tersebut dibuang langsung ke 

badan air penerima, maka akan mengakibatkan pencemaran air.   

Oleh karena itu, air limbah domestik sebelum dibuang ke badan air penerima harus 

diolah terlebih dahulu, sehingga dapat memenuhi standar baku mutu sesuai dengan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 68 Tahun 2016. Salah satu 

upaya yang akan dilakukan oleh PT. X Kota Cimahi untuk mengolah air limbah 

domestik (greywater), yaitu dengan menggunakan pengolahan biofilter anaerob.  

Unit pengolahan air limbah domestik di PT. X Kota Cimahi terdiri dari unit 

pengolahan ekualisasi, sedimentasi dan desinfeksi. Konsentrasi BOD dan amonia 

tersebut melampaui standar baku mutu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. 68 tahun 2016. Oleh karena itu, PT. X akan menerapkan pengolahan 

biofilter anaerob untuk menurunkan kadar BOD dan amonia yang tinggi.  

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk mengevaluasi penerapan 

media biofilter anaerob dan mikroorganisme sesuai dengan baku mutu dan tidak 

mencemari lingkungan.  

1.2.2 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan kerja praktek, yaitu: 

1. Mengidentifikasi karakteristik air limbah domestik yang dihasilkan; 

2. Mengevaluasi IPAL eksisting; 
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3. Membandingkan pengolahan biofilter aerob dan anaerob untuk pengolahan  air 

limbah domestik; 

4. Mengidentifikasi media yang tepat digunakan pada pengolahan biofilter anaerob;  

5. Mengevaluasi karakteristik mikroorganisme pada pengolahan biofilter anaerob; 

dan  

6. Merekomendasikan penerapan media biofilter anaerob dan mikroorganisme 

untuk menurunkan kadar BOD dan amonia di IPAL Domestik. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan laporan kerja praktik ini, yaitu: 

1. Kerja praktik dilaksanakan pada tanggal 23 November – 23 Februari 2021;  

2. Identifikasi karakteristik air limbah domestik yang dihasilkan berdasarkan hasil 

pengujian laboratorium;  

3. Identifikasi konsentrasi inlet dan outlet dari masing-masing parameter air limbah 

berdasarkan baku mutu effluent standard (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik); 

4. Evaluasi IPAL eksisting dengan melihat parameter pada inlet dan outlet, dan 

membandingkannya dengan baku mutu effluent standard (Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air 

Limbah Domestik); 

5. Membandingkan keuntungan dan kelemahan pengolahan biofilter aerob dan 

anaerob menggunakan data sekunder, dengan membandingkan kriteria desain 

sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

04/PRT/M/2017 tentang Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air Limbah 

Domestik; 

6. Identifikasi media biofilter anaerob yang tepat menggunakan data sekunder, yaitu 

dengan membandingkan jenis media biofilter berdasarkan keunggulan dan 

kelemahannya.  

7. Mengevaluasi karakteristik mikroorganisme yang tepat digunakan dalam 

pengolahan biofilter anaerob menggunakan data sekunder, dengan 

membandingkan kegunaan mikroorganisme  

8. Memberikan rekomendasi penerapan media biofilter anaerob untuk menurunkan 

nilai kadar BOD dan amonia pada IPAL Domestik di PT. X Kota Cimahi; 



3 
 

 
 Institut Teknologi Nasional 

1.4 Sistematika Laporan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, maksud, tujuan, ruang lingkup, tahapan 

pelaksanaan kerja praktik, data yang diperlukan, serta sistematika laporan. 

BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI KERJA PRAKTIK 

Bab ini menjelaskan gambaran umum yang meliputi sejarah perusahaan, visi, misi, 

nilai budaya perusahaan, struktur organisasi perusahaan, serta proses produksi di PT. 

X Kota Cimahi. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mendefinisikan tinjauan pustaka sebagai dasar untuk melakukan evaluasi 

terhadap IPAL domestik . 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil analisis IPAL Domestik di PT. X Kota Cimahi.  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran terkait pengolahan biofilter anaerob pada 

IPAL domestik dari hasil analisis. 
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BAB II 

METODOLOGI 

Tahapan pelaksanaan kerja praktik ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. Berikut 

penjelasan dari tahapan pelaksanaan kerja praktik. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan Kerja Praktik 

(Sumber:Hasil Analisis, 2021) 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi sebagai 

pendukung teori dalam pelaksanaan kerja praktek mengenai pengolahan air limbah 

domestik di PT X Kota Cimahi. Literatur yang digunakan berupa buku, jurnal, dan 

peraturan-peraturan yang telah disebutkan pada bagian ruang lingkup. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan diklasifikasikan menjadi dua jenis data, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

a. Data Primer 
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Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara serta observasi lapangan 

terkait IPAL domestik. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang diperoleh merupakan data yang dihasilkan dengan cara 

studi dokumen, yaitu hasil data lapangan, buku, dan jurnal. 

3. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh untuk 

menganalisis IPAL domestik berdasarkan data sekunder yang telah terkumpul. 

4. Analisis Data 

Analisis data dilakukan berdasarkan data primer dan data sekunder yang telah 

diperoleh untuk memberikan rekomendasi mengenai pengolahan biofilter anaerob 

pada IPAL Domestik. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan mengacu berdasarkan hasil dan pembahasan pengolahan data dari 

evaluasi yang dilakukan. Saran yang diberikan berupa masukan terkait topik 

evaluasi yang dilakukan. 

6. Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan dilakukan berdasarkan hasil data sekunder yang telah 

diperoleh. 
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

Hasil evaluasi pada IPAL yang telah dilakukan pada pembahasan dapat disimpulkan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Karakteristik air limbah domestik yang dihasilkan di Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) PT. X, Kota Cimahi meliputi kadar BOD, COD, TSS, bakteri Koliform, 

Amonia, serta Minyak dan Lemak. 

2. Unit pengolahan air limbah domestik di PT. X terdiri dari unit pengolahan ekualiasasi, 

sedimentasi, dan desinfeksi. 

3. Pengolahan biofilter yang sesuai untuk diterapkan di IPAL domestik, yaitu 

menggunakan pengolahan biofilter anaerob. 

4. Media yang tepat digunakan pada pengolahan biofilter anaerob yaitu media bioball. 

5. Mikroorganisme yang tepat digunakan pada pengolahan biofilter anaerob yaitu 

bacillus subtilis. 

3.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi, saran yang dapat direkomendasikan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menggunakan teknologi pengolahan air limbah yang lebih efisien. 

2. Pengawasan kualitas air limbah masuk dan keluar secara teratur.  

3. Perawatan unit pengolahan dilakukan secara berkala untuk menjaga kinerja unit 

pengolahan dan mencegah agar tidak terjadi kerusakan IPAL. 
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